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ABSTRAK 

Perbedaan generasi sudah dialami oleh setiap organisasi yang berdiri sejak lama.Organisasi 

yang sudah berdiri sejak lama ini biasanya memiliki karyawan yang lintas generasi, tidak 

terkecuali organisasi yang bergerak di bidang kesehatan. Salah satunya adalah Rumah Sakit 

Swasta X Bandung yang memiliki karyawan dari berbagai generasi. Pada umumnya, 

karakteristik setiap generasi akan berbeda-beda sehingga akan berdampak juga terhadap 

kepuasan kerjanya. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja tersebut, 

seperti hubungan rekan kerja dan atasan, upah atau gaji, promosi jabatan dan jenjang karir 

maupun pekerjaannya itu sendiri. Berdasarkan observasi dan wawancara, terdapat beberapa 

gejala pada karakteristik generasi dan kepuasan kerja pada dokter umum lintas generasi, 

salah satunya adalah terjadi sedikit perbedaan pandangan antar dokter umum yang lintas 

generasi dan kepuasan kerja dokter umum. Dengan melihat adanya perbedaan karakteristik 

tersebut, rumah sakit perlu memperhatikan kebijakan yang cocok untuk diterapkan pada 

perbedaan lintas generasi tersebut.  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, 

yaitu variabel karakteristik generasi dan kepuasan kerja. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, 

meringkaskan kondisi, situasi, atau variabel yang menjadi objek penelitian. Penulis 

mengumpulkan data dengan cara wawancara dan menyebarkan kuesioner. Penyebaran 

kuesioner dilakukan kepada seluruh dokter umum yang berjumlah 38 orang. Data yang 

diterima kemudian diolah menggunakan teknik analisis kuantitatif menggunakan bantuan 

IBM SPSS 26.   

 Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan menggunakan Uji 

Korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara karakteristik 

generasi dan kepuasan kerja dokter umum di Rumah Sakit Swasta X Bandung, dengan nilai 

sebesar 0,605. Dapat disimpulkan bahwa, karakteristik generasi memiliki hubungan positif 

dengan kepuasan kerja. 

Kata Kunci: Karakteristik Generasi, Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

Every organization differences that was established for a long time has experienced 

generational. Organizations that have been around for a long time usually have cross-

generational employees. One of them is Private Hospital X Bandung that has cross-

generational employees. In general, with the different characteristics of each generation 

so it will also have an impact on job satisfaction. Job satisfaction can be affected by a 

variety of factors, such as the relationship between colleagues and superiors, the wages or 

the salaries, the promotion and the career path as well as the job itself. Based on 

observations and interviews, there are several symptoms of generational characteristics 

and job satisfaction among doctors across generations, one of which is that there is a slight 

difference in views between across generations and job satisfaction of doctors. By seeing 

these differences in characteristics, hospitals need to pay attention to policies that are 

suitable to be applied to these cross-generational differences. 

         This study was conducted to determine the relationship between 

characteristics of generation and job satisfaction. In this study, descriptive research 

method was performed. Descriptive research method aims to explain, summarize 

conditions, situations, or variables that are the object of the study. The data was collected 

by interviewing the respondents and distributing the questionnaires. The questionnaires 

were distributed to all 38 doctors in total. One the was collected, quantitative analysis was 

conducted using the help of IBM SPSS 26.   

         In this study, the Pearson Correlation test was performed. There is a strong 

positive relationship between the generational characteristics and job satisfaction of the 

doctors at Private Hospital X Bandung, with a value of 0.605.  

Keywords: Generation Characteristics, Job Satisfaction 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Dewasa ini, perusahaan yang sudah berdiri sejak lama akan memiliki karyawan dari 

beberapa generasi. Mulai dari generasi baby boomers, generasi X, generasi Y 

(milenial) hingga generasi Z. Menurut kumparan.com (2018), generasi baby 

boomers adalah generasi yang lahir dan tumbuh di jaman yang belum modern dan 

minim akan lapangan pekerjaan. Hal ini membuat sifat dari generasi baby boomers 

kompetitif. Generasi baby boomers akan melakukan pekerjaannya dengan kerja 

keras, berdedikasi pada pekerjaan dan perusahaannya, suka mengkritik kepada 

generasi muda tetapi tidak suka dikritik. Itulah gaya pekerja dari generasi baby 

boomers yang sering disebut workaholic. Rentang tahun 1946-1964 lah yang 

tergolong menjadi generasi baby boomers. 

Pada generasi X tidak lain yang lahir pada tahun 1965 - 1980 adalah 

generasi yang merasa sendirian dikarenakan generasi X ini dilahirkan dari orang 

tua yang gila terhadap pekerjaannya (workaholic). Dengan begitu, membuat 

generasi X ini menjadi sangat mandiri, berpikir ketimbang bekerja di sebuah 

perkantoran generasi X lebih baik berwirausahawan. Selanjutnya pada generasi Y, 

generasi dimana generasi yang sering disebut generasi milenial (1981 - 2000) ini 

adalah pekerja keras tetapi harus memiliki waktu ‘me time’. Dikutip dari 

kumparan.com (2018) keseimbangan gaya hidup dan pekerjaan generasi Y 

membuatnya cenderung mencari pekerjaan yang dapat menunjang gaya hidupnya 

dan tetap bisa melakukan hobi yang generasi Y suka.  

Selanjutnya yaitu generasi Z, generasi Z yang lahir pada tahun 2000-

2010. Menurut socialmediaweek.org (2017), pada konteks media sosial, generasi 

milenial menghabiskan rata-rata enam sampai tujuh jam per minggu di media 

sosial, sedangkan 44% dari generasi Z memeriksa media sosialnya setidaknya 

setiap jam. Hal ini membuktikan bahwa generasi Z tidak dapat terlepas dan sangat 

bergantung pada kecanggihan teknologi saat ini terutama media sosial.  

Perbedaan generasi sudah dialami oleh setiap organisasi, tidak 

terkecuali organisasi yang bergerak di bidang kesehatan. Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk, kebutuhan atas pelayanan kesehatan semakin meningkat. 
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Hal ini disebabkan institusi kesehatan seperti rumah sakit merupakan salah satu 

fasilitas penting dan selalu dicari oleh masyarakat, maka dari itu keberadaannya 

penting ada di dalam sebuah kota. World Health Organization (WHO) 

mendefinisikan, rumah sakit adalah bagian integral dari suatu organisasi sosial dan 

kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif), 

penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada 

masyarakat. Berdasarkan Undang – Undang No. 44 Tahun 2009, yang dimaksud 

dengan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna dengan menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Berdasarkan Undang - Undang No. 36 

Tahun 2009, tentang kesehatan sudah dengan jelas menyatakan bahwa rumah sakit 

saat ini harus mengutamakan keselamatan pasien di atas kepentingan yang lain. 

Dengan kata lain, sudah seharusnya rumah sakit berkewajiban menerapkan budaya 

keselamatan kepada pasien. Apabila masih ada rumah sakit yang mengabaikan 

keselamatan pasien, sudah sepantasnya diberikan sanksi yang berat baik untuk 

rumah sakit maupun petugas pelayanan kesehatan. Disinilah peran dokter dan suster 

agar tidak salah melakukan tindakan. 

Salah satu organisasi yang bergerak di bidang kesehatan yaitu rumah 

Sakit Swasta X Bandung. Rumah Sakit Swasta X Bandung ini sudah berdiri sejak 

tahun 1910. Di dalam slogan Rumah Sakit Swasta X Bandung ini selalu berupaya 

memberikan pelayanan kesehatan terbaik untuk warga bandung dan sekitarnya, 

dengan motto “Anda tetap sehat adalah dambaan kami” merupakan tujuan dari 

Rumah Sakit Swasta X Bandung agar pasien selalu berada dalam kondisi terbaik. 

Lokasi rumah sakit ini dapat dikatakan strategis dengan ditunjang sarana dan mutu 

pelayanan yang baik dari para karyawan menjadikan Rumah Sakit Swasta X 

Bandung menjadi rumah sakit yang terkemuka yang diakui oleh nasional dan 

internasional.  

Menurut wawancara dengan Kepala Dokter Umum, Rumah Sakit 

Swasta X Bandung memiliki karyawan dari berbagai generasi, akan tetapi untuk 

kalangan dokter di Rumah Sakit Swasta X Bandung hanya dari generasi baby 

boomers sampai generasi Y. Pekerjaan sebagai dokter adalah pekerjaan yang 

memiliki tanggung jawab besar dan rasa kemanusiaan kepada pasien meskipun 
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banyak resiko yang akan selalu dihadapi oleh dokter. Seperti yang telah dibahas 

sebelumnya bahwa karakteristik setiap generasi pada umumnya akan berbeda 

sehingga akan berdampak pada kepuasan kerjanya juga. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja itu sendiri seperti contohnya upah, kepedulian 

atasan dan rekan kerja, promosi jabatan dan jenjang karir, dan pekerjaannya itu 

sendiri. Menurut Handoko (2001) dalam Mirnawati (2011) kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para 

karyawan memandang pekerjaannya. Biasanya kepuasan kerja akan dirasakan oleh 

individu dari karyawan dan akan berdampak pada hasil kerjanya.  

Sebelumnya penulis telah mendapatkan beberapa informasi 

mengenai Rumah Sakit Swasta X Bandung, salah satunya adalah masalah-masalah 

yang terdapat disana. Setiap rumah sakit memiliki kebijakannya masing-masing 

dan memberi kebebasan berpendapat pada saat diadakannya sebuah rapat atau saat 

evaluasi. Pada saat diadakannya rapat atau evaluasi, para dokter khususnya dokter 

umum dari generasi baby boomers hingga generasi Y kerap memiliki pandangan 

yang berbeda - beda. Pandangan yang berbeda ini ketika para dokter umum sedang 

mendiskusikan pembagian jadwal untuk jaga dan juga jadwal untuk visited. Ketika 

ada perbedaan pandangan dari dokter umum yang lintas generasi tersebut, akan 

dibuat keputusan berdasarkan hasil diskusi dan kesepakatan bersama. Selain itu, 

Rumah Sakit Swasta X Bandung memiliki masalah lain yaitu ketika ada dokter 

umum yang ingin mengambil spesialis dan ketika sudah selesai mengambil 

spesialis, dokter tersebut belum tentu kembali bekerja di Rumah Sakit Swasta X 

Bandung. Masalah lain yang timbul adalah berbedanya pandangan pada dokter 

umum yang tergolong generasi Y terhadap sistem evaluasi kinerja karyawan yang 

dijalankan pada Rumah Sakit Swasta X Bandung ini dan juga perbedaan pandangan 

terhadap tunjangan-tunjangan yang diberikan Rumah Sakit Swasta X Bandung ini 

terhadap pemenuhan hidup para dokter umum generasi Y. 

Dalam hal ini, penulis melihat bahwa ada perbedaan sifat 

karakteristik dari setiap generasi. Perbedaan karakteristik ini akan menjadi sebuah 

tantangan bagi suatu organisasi khususnya di Rumah Sakit Swasta X Bandung 

seperti contohnya terjadi perbedaan sudut pandang antar generasi yang dibiarkan 

secara terus-menerus akan menyebabkan konflik juga pada antar generasi. Melihat 
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adanya perbedaan tersebut membuat penulis hendak melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang hubungan antara karakteristik generasi dan kepuasan kerja dokter 

umum di Rumah Sakit Swasta X Bandung. Penelitian ini dilakukan untuk 

membantu rumah sakit mengetahui hubungan antara karakteristik generasi dengan 

kepuasan kerja, serta memberikan usulan kepada rumah sakit melalui diskusi dan 

wawancara. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik generasi dokter umum di Rumah Sakit 

Swasta X Bandung? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan kerja dokter umum di Rumah Sakit 

Swasta X Bandung? 

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik generasi dan kepuasan 

kerja dokter umum di Rumah Sakit Swasta X Bandung? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis karakteristik generasi dokter umum di 

Rumah Sakit Swasta X Bandung. 

2. Mengetahui dan menganalisis tingkat kepuasan kerja dokter umum 

di Rumah Sakit Swasta X Bandung. 

3. Mengetahui hubungan antara karakteristik generasi dan kepuasan 

kerja dokter umum di Rumah Sakit Swasta X Bandung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui hubungan antara karakteristik generasi 

dan kepuasan kerja. Selain itu, dapat mempertimbangkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis dalam merumuskan kebijakan-kebijakan yang lintas generasi.  

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perbedaan generasi dalam lingkungan kerja menjadi salah subjek yang selalu 

muncul dalam perkembangan manajemen sumber daya manusia, dan konsep 

perbedaan generasi terus berkembang dari waktu ke waktu. Menurut Del Hawkins 

dalam Arinta (2017), suatu generasi atau yang biasa disebut sebagai kelompok usia 

adalah sekelompok orang yang telah mengalami lingkungan politik, kehidupan 

sosial, sejarah dan ekonomi. Kelompok usia ini telah berbagi sejarah, perilaku dan 

nilai bersama yang bersifat unik. Sebenarnya dari setiap peneliti berbagai negara 
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menyepakati definisi dari “generasi”, setiap peneliti dari berbagai mendefinisikan 

generasi dari berbagai sudut pandang masing - masing. Namun, dalam jurnal 

Pentecost dan Andrews (2010) mengatakan bahwa age subculture merupakan 

sekelompok orang yang mengalami peristiwa kehidupan yang sama karena tumbuh 

dewasa dalam jangka waktu tertentu (lahir pada tahun yang sama).  

Menurut Manheim dalam Stevanny (2018), individu yang menjadi 

bagian dari satu generasi adalah mereka yang memiliki kesamaan tahun lahir dalam 

rentang waktu 20 tahun dan berada dalam dimensi sosial dan dimensi sejarah yang 

sama. Pembagian generasi tersebut juga banyak dikemukakan oleh peneliti lain 

dengan label yang berbeda-beda, tetapi secara umum memiliki makna yang sama. 

Sebagai contoh, Martin & Tulgan (2002) mengatakan bahwa generasi Y adalah 

generasi yang lahir pada kisaran tahun 1978, sementara menurut Howe & Strauss 

(2000), generasi Y adalah generasi yang lahir pada tahun 1982, hal tersebut terjadi 

karena adanya perbedaan skema yang digunakan untuk mengelompokkan generasi 

tersebut, karena peneliti – peneliti tersebut berasal dari negara yang berbeda. 

Berdasarkan pemaparan definisi tersebut, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa faktor generasi ini dibedakan berdasarkan rentang usia. Dengan 

adanya perbedaan rentang usia maka akan berpengaruh juga terhadap siklus 

kehidupan seseorang. Perbedaan siklus kehidupan ini akan berdampak pada pola 

pikir, perilaku, cara pandang, dan cara mengambil sebuah keputusan. 

Salopek (2006) mengatakan bahwa perbedaan generasi memiliki 

efek yang besar dalam kelangsungan pekerjaan, terutama jika manusia tersebut 

menjadi seorang pemimpin yang harus mengatur dan memimpin orang-orang 

dengan berbagai sifat yang berbeda-beda. Menurut Patterson (2007); Smola dan 

Sutton (2002), jika manusia yang terlahir pada generasi yang sama akan memiliki 

kemiripan sifat dan pandangan yang sama. Hasil tersebut berdasarkan asumsi yang 

dibuat dari penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa ahli. Tetapi asumsi 

tersebut tidak mutlak dapat dipakai, yang artinya tidak semua manusia pada 

generasi yang sama akan memiliki kemiripan, hal tersebut disebabkan oleh sifat 

individu tiap manusia yang berbeda-beda (Jeffries dan Hunte, 2004). Perbedaan 

sifat mulai dari generasi baby boomers, X, hingga Y (milenial) tersebut dapat 



6 
 

memiliki hubungan dengan kepuasan kerja pada saat bekerja di suatu organisasi 

dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang bermacam-macam.  

Menurut Robbins (2015), kepuasan kerja (job satisfaction) 

merupakan suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang dihasilkan dari suatu 

evaluasi dari karakteristik-karakteristiknya. Kepuasan kerja ini merupakan sikap 

umum seseorang terhadap pekerjaannya. Didukung menurut pendapat Wibowo 

(2007:299), seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 

menunjukkan sikap kepuasan yang tinggi juga terhadap perusahaan, sebaliknya jika 

seseorang tidak merasakan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap perusahaannya 

maka akan berdampak negatif bagi organisasi perusahaan tersebut. 

Menurut Shaju (2016), kepuasan dalam bekerja memiliki hubungan 

yang kuat terhadap emosi yang berada dalam organisasi dengan setiap orang dalam 

organisasi tersebut memiliki kebanggaan terhadap kedudukannya di dalam 

organisasi tersebut. Dalam penelitiannya, Shaju mengamati bagaimana pengaruh 

kepuasan terhadap hasil kerja dalam perusahaan. Metode yang dilakukan yaitu 

dengan melihat pandangan dari pekerja biasa dengan supervisors. Variabel kontrol 

yang digunakan yaitu umur, jenis kelamin, dan riwayat pendidikan. Hasil 

menunjukan jika terdapat hubungan yang kuat antara tingkatan pekerjaan terhadap 

hasil kerja, semakin tinggi tingkatan status kerja pada perusahaan, maka kepuasan 

kerja akan semakin meningkat. Menurut Robbins dan Judge (2013), terdapat lima 

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu Work itself, Salaries, Co-Worker, 

Career Progression, dan Authority. 

Menurut Arinta (2017), karyawan yang tergolong pada generasi 

baby boomers, generasi X, dan generasi Y memiliki kepuasan kerja yang berbeda- 

beda. Terdapat beberapa indikator kepuasan kerja dalam penelitian di PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk., yaitu keakraban dengan rekan kerja, kejelasan 

instruksi, membengkitkan energi positif, perhatian, umpan balik tentang pekerjaan 

dari atasan, jenjang karir, regulasi promosi, frekuensi promosi, besaran upah, 

keadilan, manfaat, variasi keahlian, makna pekerjaan, jari diri pekerjaan, otonomi, 

dan umpan balik tentang pekerjaan. Sehingga dapat disimpulkan secara 

keseluruhan generasi baby boomers, generasi X memiliki perbedaan kepuasan kerja 

dengan generasi Y pada perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
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Penelitian yang lain oleh Ima Nofita dan Endah Mujiasih melakukan 

penelitian tentang Hubungan Antara Subjective Well-Being dengan Kepuasan 

Kerja Karyawan Generasi Milenial Di PT TELKOM REGIONAL IV JATENG & 

DIY. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

Subjective Well-Being dengan Kepuasan Kerja Karyawan Generasi Milenial di PT 

TELKOM REGIONAL IV JATENG & DIY. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya dapat membuktikan bahwa 

perbedaan umur dan tahun lahir di generasi baby boomers, generasi X, dan generasi 

Y akan menimbulkan banyaknya perbedaan yang membuat penulis ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut. Di Rumah Sakit Swasta X Bandung, terjadi 

kesenjangan generasi khususnya pada dokter umum yang memiliki pekerjaan dan 

kewenangan yang kurang lebih sama. Kesenjangan generasi tersebut akan 

menimbulkan cara berpikir dan cara pandang yang berbeda. Perbedaan karakteristik 

dari generasi baby boomers, generasi X dan generasi Y juga akan berhubungan 

dengan kepuasan kerjanya.  

 Oleh karena itu, penulis membuat model penelitian di bawah ini 

untuk mengetahui hubungan antara karakteristik generasi dan kepuasan kerja. 

Model kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut:  

Gambar 1. 1. 

Model Penelitian 
 

    

 

Berdasarkan model penelitian di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian ini 

bahwa terdapat hubungan positif antara karakteristik generasi dan kepuasan kerja. 
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